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ABSTRACT

Financial inclusion is all effort purposing to
eliminate the obstacles against the access of the
society in utilizing financial services. Afier the
implementation of inclusive financial strategy in
Indonesia, especiallyin East Java Province the level
of financial inclusion is better than Central Java
Province, but is lower than West Java Province.
The problem more lies on the bad perception of the
savings product offered by commercial banks. The
research aims (1) 1o understand financial literacy
to improve the knowledge about financial aspect
for small medium business; (2) to build a model
of inclusive financial system for small medium
business. The study is an explorative descriptive
research trving to provide a description whether
data or argument about financial inclusion in
center of small industry in East Java Province. The
method used in the research is training, in depth
interview, and focus group discussion (FGD)
with stakeholders. The research result concludes
that (1) Most of small medium business produces
endurable consumer goods, (2) The formation of
small medium business is more through production
process, (3) The level of financial literation of
small medium business needs to be improved, and
(4) The model development of inclusive finance
through three phase. 1" phase is the phase to
build the trust, 2" phase is the certainty of that
bank should provide the certainty of easy, not
complicated, and proactive services against the
demand of small medium business, and 3™ phase
is education.

PENDAHULUAN

Peranan perbankan sebagai salah satu
sumber pembiayaan ekonomi di Indonesia
masih menjadi hal yang krusial, mengingat
dominasi perbankan dari sistem lembaga
keuangan yang mencapai 90%. Namun
demikian, berdasarkan Penelitian World
Bank Bank Dunia telah melakukan kajian
terkait dengan inklusi keuangan dalam format
yang disebut Global Financial Index (Global
Findex) tahun 2012terungkap ‘“hanya 32%
penduduk Indonesia yang memiliki akses
ke perbankan”. Akses disini dapat diartikan
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dalam fungsi untuk tujuan simpanan dan
pinjaman. Kondisi ini mendorong suburnya
pertumbuhan lembaga keuangan non formal
atau biasa disebut tengkulak/rentenir di daerah
pedesaan. (Sumber : World Bank, 2011).

Dalam  beberapa penelitian  yang
dilakukan oleh World Bank di berbagai
negara mengungkapkan bahwa keterlibatan
sektor keuangan (keuangan inklusif) berperan
penting dalam upaya pengentasan kemiskinan,
mengurangidisparitas pendapatan masyarakat,
dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Di
Indonesia, Bank Indonesia mengharapkan
melalui program keuangan inklusif diharapkan
dapat mengurangi dominasi rentenir di
pelosok daerah.

Keuangan inklusif (financial inclusion)
pada hakekatnya adalah seluruh upaya
yang bertujuan meniadakan segala bentuk
hambatan terhadap akses masyarakat dalam
memanfaatkan layanan jasa keuangan.
Berdasarkan penelitian world bank beragam
negara telah mengimplementasikan keuangan
inklusifdalam upaya untuk pengentasan

kemiskinan, mengurangi disparitas
pendapatan masyarakat, dan mendorong
pertumbuhan  ekonomi. Di  Indonesia,
perumusan strategi nasional keuangan

inklusif telah diluncurkan awal tahun 2013,
dengan tujuan untuk mencapai kesejahteraan
ekonomi melalui pengurangan kemiskinan,
pemerataan pendapatan dan stabilitas sistem
keuangan di Indonesia dengan menciptakan
sistem keuangan yang dapat diakses oleh
seluruh lapisan masyarakat.

Survei Bank Dunia(2010) menunjukkan
hanya 49% rumah tangga Indonesia yang
memiliki akses terhadap lembaga keuangan
formal. Hal serupa ditemukan Bank Indonesia
dalam Survei Neraca Rumah Tangga 2011
yang menunjukkan bahwa persentase rumah
tangga yang menabung dilembaga keuangan
formal dan non lembaga keuangan sebesar
48%.. Dengan demikian masyarakat yang
tidak memiliki tabungan sama sekali baik di

bank maupun di lembaga keuangan non bank
masih relatif sangat tinggi yaitu 52%.. (Bank
Indonesia, 2011). Kedua survei tersebut saling
menguatkan dan mendukung bahwa akses
keuangan masyarakat Indonesia kelembaga
keuangan formal dan non formal masih relatif
rendah schingga penduduk Indonesia yang
memiliki akses yang terbatas terhadap sistem
jasa keuangan masih perlu ditingkatkan.
Dengan meningkatkan akses masyarakat ke
perbankan diharapkan tingkat kemiskinan
dapat berkurang, mendorong tercapainya
pemerataan pendapatan dan stabilitas sistem
keuangan di Indonesia.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Anwar et. Al (2015) pada sentra industri kecil
di sepuluh kabupaten/Kota di Jawa timur,
dengan mendasarkan indeks inklusi kenangan
dalam peneclitian Sarma (2012;14-17) scbagai
alat ukur untuk mengetahui tingkat inklusi
keuangan suatu wilayah, antara lain: indikator
penetrasi perbankan, indikator aksesibilitas
jasa keuangan (perbankan), dan indikator
usage (penggunaan) rckening di masyarakat.

Indikator penetrasi perbankan
menjclaskan tentang sejauh mana masyarakat
telah memiliki nomor rekening di perbankan.
Hal inidapatmenunjukkan financial awareness
(kesadaran keuangan) pada masyarakat
untuk memanfaatkan produk perbankan.
Dengan  mendasarkan  pada  indikator
penetrasi  perbankan yang ditunjukkan
dengan kepemilikan rekening pada bank
menunjukkan  bahwa pengusaha pada
kesepuluh sentra industri memiliki financial
awareness (kesadaran keuangan) yang tinggi
dalam memanfaatkan produk perbankan. Hal
ini dapat menjadi indikator bahwa semikn
banyak masyakarkat (pengusaha UKM) yang
terlayani oleh perbankan;

Indikator aksesibilitas perbankan
menjelaskan tentang sejauh mana industri
perbankan mampu menjangkau masyarakat
yang ada di sekitar wilayah tersebut. Apabila
indsutri perbankan mampu diakses dengan
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mudah oleh masyarakat secara luas, maka
masyarakat akan mudah untuk mengenal dan
memanfaatkan produk perbankan, sehingga
jelas hal ini dapat berdampak pada perilaku
keuangan personal masyarakat tersebut

Pada Responden (pengusaha UKM) yang
tidak memiliki rekeing pada Bank, dalam
hubungannya dengan indikator aksesibilitas
responden masih merasakan hambatan dalam
memperoleh layanan jasa keuangan formal
dari perbankan.. Tingginya biaya administrasi
bulanan dan besaran persyaratan saldo
minimum merupakan hambatan akan akses
tabungan formal. Sclain alasan di atas, juga
disebabkan rendahnya penghasilan responden
sehingga pendapatan yang diterima responden
cukup untuk membiayai koebutuhan konsumsi
sehari-hari.

Pada Indikator wusage (penggunaan
rekening) ini diartikan sebagai bentuk fungsi
dari kepemilikan rekening yang digunakan
untuk bertransaksi dalam sistem keuangan.
Berdasarkan pada tabel di atas, dalam
hubungannya dengan kepemilikan ATM/
Kartu Debit, seluruh responden pada semua
sentra industri kecil memiliki ATM/Debit,
maka dapat dijelaskan bahwa responden
sudah menggunakan produk perbankan yaitu
ATM/Kartu Debit untuk keperluan transaksi
usahanya. Hal ini mengindikasikan bahwa
kepemilikan rekening masih belum dapat
merepresentasikan bahwa pemilik rekening
akan menggunakan secara maksimal dalam
produk-produk perbankan, karena sebagian
besar responden dalam penggunaan produk
perbankan instensitasnya masih rendah sesuai
dengan kebutuhan responden.

Hasil penelitian memberikan penjelasan
bahwa responden masih membutuhkan modal
eksternal’/hutang yang bersumber dari bank
dan masih merupkan sumber utama modal
eksternal responden. Modal eksternal/hutang
ini sangat dibutuhkan responden dalam upaya
untuk meningkatkan pertumbuhan usaha. Hal
ini memperjelas jika responden (pengusaha
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ukm) pada kesepuluh sentra industri memiliki
kemampuan yang rendah dalam menghimpun
dana internal sebagai sumber dana untuk
operasional usahanya.

KERANGKA TEORITIS
Keuangan Inklusif di Indonesia

Menurut buku keuangan
inklusif (2014), Keuangan Inklusif (Financial
Inclusion) adalah segala upaya yang
dilakukan untuk menghilangkan segala bentuk
hambatan yang dihadapi masyarakat dalam
menggunakan jasa-jasa keuangan. Keungan
inklusif juga merupakan strategi nasional
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi
melalui pemerataan pendapatan, pengentasan
kemiskinan, dan stabilitas sistem keuangan.

Survei Bank Dunia (2010) menunjukkan
bahwa hanya 49 persen rumah tangga di
Indonesia yang memiliki akses terhadap
lembaga keuangan formal. Bank Indonesia
melalui Survey Neraca Rumah Tangga (2011)
menunjukkan bahwa hanya 48 persen rumah
tanggadi Indonesiayang menyimpan tabungan
mereka pada lembaga keuangan formal. Akses
yang buruk terhadap jasa kenangan disebabkan
oleh rendahnya pendapatan, rumitnya prosedur
layanan perbankan, kurangnya pengetahuan
dan informasi mengenai layanan lembaga
keuangan, tingginya biaya administrasi
layanan jasa keuangan, dan sulitnya akses
transportasi menuju lokasi bank berada.

Dalam strategi nasional keuangan
inklusif , upaya keuangan inklusif mencakup
6 (enam) pilar, yaitu edukasi keuangan,
fasilitas keuangan publik, pemetaan layanan
keuangan, kebijakan/regulasi pendukung,
fasilitas distribusi dan kelembagaan, dan
perlindungan konsumen. Untuk mewujudkan
program  keuangan  inklusif yang
berkesinambungan dan meningkatkan akses
terhadap jasa keuangan, kiranya dibutuhkan
koordinasi yang baik antara Bank Indonesia
dan K/L terkait, prioritas pelaksanaan program
yang tepat, serta pengawasan pelaksanaan
program yang ketat.
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of the customers financial services/
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productivity « Frequency
« Length of time used

DIAGRAM 1.
KOMPONEN FINANCIAL INCLUSION

Sumber: Alliance for Financial Inclusion (2010)

Keuangan inklusif merupakan konsep
yang multi disiplin dan terdiri atas beberapa
komponen, yang semuanya relevan dengan
agenda pembangunan di sebuah negara. Bank
Indonesia (2014) memandang bahwa untuk
mengetahui  sejauh mana perkembangan
proses keuangan inklusif diperlukan suatu
ukuran kinerja. Alliance for Financial
Inclusion (2010) secara umum mendefinisikan
kompleksitas keuangan inklusif ke dalam 4
(empat) komponen, sebagai berikut:

Access

Komponen ini terutama menekankan
pada kemampuan untuk menggunakan
layanan jasa keuangan dan produk-produk
yang disediakan oleh lembaga keuangan
formal. Untuk memahami tingkatan akses
atas jasa keuangan dibutuhkan analisa dan
pengetahuan mengenai potensi hambatan-
hambatan yang terjadi ketika membuka dan
menggunakan rekening bank untuk segala
urusan, serta biaya dan lokasi pelayanan bank.

Quality

Sebagai ukuran atas kesesuaian jasa
atau produk keuangan terhadap kebutuhan
konsumen, komponen kualitas mencakup
pengalaman konsumen yang ditunjukkan
dalam opini dan sikap tentang produk-produk

jasa keuangan yang tersedia bagi mereka.
Kualitas akan menjadi alat ukur hubungan
antara penyedia jasa keuangan dan konsumen,
serta pilihan-pilihan produk keuangan yang
tersedia dan tingkat pemahaman konsumen
atas implikasi dari produk keuangan

pilihannya.
Usage

Tidak  hanya  menekankan  pada
penggunaan layanan perbankan,
komponen wusage lebih  memfokuskan

pada aspek permanence and depth dari
layanan dan produk sektor keuangan
di sebuah negara. Dengan kata lain,
komponen usage menjelaskan secara detail
mengenai frekuensi dan durasi penggunaan
layanan dari sebuah produk jasa keuangan.
Selain itu, komponen usage juga mengukur
kombinasi produk-produk keuangan yang
digunakan oleh rumah tangga atau individu.

Welfare

Salah satu komponen tersulit adalah
mengukur dampak dari suatu produk atau
layanan jasa keuangan terhadap konsumen,
sepertiperubahan padapolakonsumsi,aktivitas
usaha dan investasi, serta kesejahteraan.
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Inklusi  keuangan  akan  mampu
mempengaruhi perilaku keuangan personal
masyarakat. Perilaku keuangan personal
ini didefinisikan oleh Nababan dan Isfenti
(2013:5) adalah sikap dan tata cara
sesecorang memperlakukan, mengelola, dan
menggunakan sumber daya keuangan yang
ada padanya. Ardiani (2011:120) menjelaskan
lebih detail lagi tentang mengelola kenangan,
yaitu proses yang dimulai dari merencanakan,
melaksanakan dengan disiplin, dan melakukan
cvaluasi atau revisi jika diperlukan. Maka dari
itu, di dalam mengelola keuangan personal
diperlukan peran industri perbankan sebagai
salah satu roda penggerak dalam aktivitas
perekonomian sehari-hari termasuk untuk
aktivitas keuangan pada lingkup rumah
tangga, seperti untuk memperoleh alternatif
sumber daya keuangan karena kekurangan
finansial atau untuk tujuan aktivitas produktif
seperti keperluan modal usaha. Selain itu juga
untuk dimanfaatkan oleh masyarakat melalui
produk tabungan dengan tujuan mendapatkan
tingkat pengembalian tertentu. Aktivitas
sepertiini secara tidak langsung telah memberi
pelajaran bagi masyarakat untuk memiliki
perilaku keuangan personal yang baik dan
dapat mengelola keuangan secara cerdas
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan.

Pernyataan terkait pengaruh inklusi
keuangan terhadap perilaku  keuangan
personal didukung oleh pernyataan Allen et
al. (2012:34) yang menjelaskan bahwa inklusi
keuangan dapat membawa banyak manfaat
kesejahteraan untuk individu. Pemerintah yang
memiliki kebijakan untuk mengembangkan
inklusi keuangan dapat meningkatkan persepsi
orang yang merasa bahwa jasa keuangan
(perbankan) ada dalam jangkauan mereka.
Dalam beberapa dasawarsa terakhir, tema
keuangan inklusif telah menjadi salah satu
topik studi keuangan yang menarik. Secara
sederhana, keuangan inklusif dapat dimaknai
scbagai suatu sistem layanan keuangan
yang pengelolaannya bersifat universal
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atau nonekslusif. Yang dimaksud dengan
universal atau nonckslusif adalah bahwa
sistem keuangan yang ada dapat diakses oleh
seluruh kelompok masyarakat, bukan hanya
kelompok masyarakat menengah atas, tetapi
juga kelompok masyarakat miskin. Dengan
demikian, model layanan atau jasa keuangan
yvang dijalankan bersifat nondiskriminatif.
Umumnya, keuangan inklusif mengambil
bentuk pembiayaan mikro dalam bentuk
kredit usaha yang ditujukan pada usaha skala
kecil dan menengah, baik perorangan maupun
institusi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif ~ eksploratif =~ yang  mencoba
memberikan gambaran baik berupa data
maupun argumen tentang keuangan inklusif
di sentra industri kecil di Jawa Timur. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Pelatihan, In Depth Interwiew dan diskusi
dalan format Focus Grup Discussion (FGD)
dengan berbagai stakeholders yang terkait
dengan keuangan inlusif sehingga diperoleh
model pengembangan keuangan inklusif yang
dapat diharpakan membantu memecahkan
persoalan keuangan inklusif pada UKM di
Jawa Timur.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan temuan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) pada 2013 didapati bahwa
hanya 21.8 persen masyarakat Indonesia
yang tergolong financial well literate. Yang
dimaksud denganfinancial well literate adalah
orang yang memiliki pengetahuan tentang
produk dan jasa lembaga keuangan, termasuk
memahami risiko, hak dan kewajibannya,
serta memiliki keterampilan menggunakan
produk dan jasa lembaga keuangan. Kendala
dari sisi permintaan yang lainnya adalah dalam
wujud tingkat pendapatan masyarakat yang
relatif rendah, khususnya di pedesaan, yang
membuat belum tentu adanya pendapatan
berlebih (setelah konsumsi) yang dapat
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diakumulasikan menjadi tabungan. Kalaupun
ada, perihal apakah kelebihan pendapatan
tersebut besarannya layak atau tidak menjadi
persoalan yang juga perlu diperhatikan. Fakta-
fakta ini yang sekiranya menjadi hambatan
laten di dalam mengakselerasi perluasan akses
dan pendalaman scktor keuangan di Indonesia

Pada umumnya pelaku usaha pada Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sudah
melakukan administrasi keuangan walau
masih sederhana (uang masuk dan keluar)
keuangan perusahaan belum dipisahkan
dengan keuangan keluarga, belum membuat
arus kas dan neraca usaha. Pemahaman
terhadap investasi masih kurang. khususnya
pada indikator-indikator tersebut. Agar
pelaksanaan program dapat berkelanjutan,
secara persuasif perlu ditanamkan pemahaman
pada UMKM bahwa kredit usaha yang
diberikan bukanlah pemberian gratis, tapi
harus dikembalikan dengan tingkat bunga
tertentu. Artinya, ada kewajiban yang melekat
dari pemberian kredit tersebut. Yang mana
kewajiban tersebut akan dapat terlaksana
dengan baik apabila mereka mampu mengolah
kredit usaha yang didapatkan dengan usaha
dan kerja keras. UMKM perlu disadarkan
secara simpatik bahwa pemberian kredit di
masa mendatang akan sangat ditentukan dari
kesediaan dan kemampuan mereka untuk
membayar kreditnya. Yang dengan kata lain,
meningkat atau tidak taraf hidupnya akan
sangat dipengaruhi oleh akses permodalan
yang dimilikinya. Kesadaran akan hidup,
atau jaminan keberlangsungan hidup ini,
oleh Muhammad Yunus, dikatakan jauh lebih
penting daripada agunan apapun.

Pada umumnya pelaku usaha pada Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sudah
melakukan administrasi keuangan walau
masih sederhana (uang masuk dan keluar)
keuangan perusahaan belum dipisahkan
dengan keuangan keluarga, belum membuat
arus kas dan neraca usaha. Pemahaman
terhadap investasi masih kurang. khususnya
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pada indikator-indikator tersebut. Begitu pula
scbaliknya, masyarakat yang berada pada
wilayah dengan indeks inklusi keuangan yang
rendah dapat dikatakan masih belum memiliki
perilaku keuangan personal yang baik atau
belum mampu mengelola keuangan personal
secara bijak.

Pada indikator membuat anggaran,
dijelaskan melalui beberapa item yaitu
anggaran harian, anggaran bulanan, dan
perencanaan keputusan keuangan. Seseorang
dengan perilaku keuangan personal yang baik
berarti telah mampu secara baik membuat
penganggaran (budgeting) dalam aktivitas
sehari-harinya. Penganggaran tersebut baik
dilakukan secara harian maupun bulanan.
Selain itu, dia juga mampu dengan baik
untuk berpikir secara masak dalam membuat
perencanaan-perencanaan keuangan yang
akan diputuskan (direalisasikan) dalam
beberapa jangka waktu ke depan Seseorang
dengan perilaku keuangan yang tidak baik
akan cenderung menggunakan cara-cara
yang singkat apabila berada pada posisi
keuangan yang terdesak. Bahkan tidak jarang
mereka menggunakan jasa para rentenir yang
sebenarnya hal tersebut benar-benar justru
akan membuat kondisi keuangannya sengsara
pada masa yang akan datang.
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Model Pengembangan Keuangan Inklusif

Fase |

Bank

- Fisik Bank harus
mampu
mempersepsikan
melayani untuk semua
masyaraat

- Fisik harus mampu
mempersepsikan jika
layanan tidak rumit

- Fisik Bank harus
mampu menciptakan
ketertarikan untuk
berhubungan dengan
bank

MEMBANGUN
KEPERCAYAAN

- Pemerintah mempermudah perijinan

/ usaha bagi UMKM

- Mengupayakan sumber dana pinjaman
dengan bunga terjangau bagi UMKM

- Melakuan pembinaan bagi UMKM

Pemerintah

UMEKM

- Perlu sikap kesadaran dan percaya diri
untuk berhubungan dengan Bank

- Pelaku UMKM untuk tidak merasa malu
berhubungan dengan Bank

- Pelaku UMKM harus memiliki mind set
bahwa berhubungan dengan Bank adalah
penting

Bank

Bank pro aktif dalam
melayani nasabah

- Bank memastikan
bahwa proses layanan
cepat
Bank harus mampu
mengedukasi pelaku
UMEKM yang feasible
not bankable

Fase ll
Pemerintah

- Pemerintah melakukan pendampingan
kepada UMKM supaya lebih
berkembang

- Membantu UMKM dalam memasarkan
produknya

UMKM

- Pelaku UMKM harus memiliki mind set

bahwa usahanya dapat berkembang
dengan tambahan dana Bank

- Pelau UMKM meyakini bahwa Bank akan

membantu terait dengan usahanya
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Bank

Bank harus mampu
meningatkan kelas
UMKM

Bank harus
mengeduakasi dalam
aspek : pemasaran,
pengelolaan keuangan
dan produksi

EDUKASI DAN
KEBERLANJUTAN

Fase lll

Pemerintah

- Pemerintah berupaya menciptakan
kemitraan UMKM dengan pelaku usaha
lainnya

- Pemerintah harus membantu
mempromosikan produk UMKM ke
berbagai pihak

- Melakuan pembinaan bagi UMKM
terutama aspe teknik produksi

Bank harus selalu
improve program untuk
kepentingan
keberlanjutan UMKM
Bank harus mampu
menciptakan kemitraan
dengan pelau usaha
lainnya

berkembang

UMEKM

Perlu sikap terbuka dan hasrat untuk

- Pelaku UMKM untuk terus meningkatkan
kemampuan manajemen usaha
Pelaku UMKM harus terus mencari
informasi tentang pasar
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